BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari analisis Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Elemen pembentuk ruang:

Lantai pada rumah tinggal Indis yang menjadi bangunan perkantoran
sebagian besar tidak mengalami perubahan, seperti lantai pada bangunan
kantor Notaris & PPAT MF. Jenny Setiawati Y, S.H., dan bangunan kantor
Asuransi Allianz memakai lantai tegel, kecuali lantai pada bangunan kantor
Asuransi Jiwasraya mengalami perubahan dimensi dari tegel menjadi lantai
berbahan keramik.

Pada dinding bangunan perkantoran di Kotabaru sebagian besar
banyak mengalami perubahan non struktur dengan penambahan yaitu
dengan memasang parquet seperti pada dinding bangunan kantor Asuransi
Jiwasraya dan bangunan kantor Notaris & PPAT MF. Jenny Setiawati Y,
S.H., pada ruang direkturnya. Pada dinding bangunan kantor Asuransi
Allianz mengalami perubahan dengan penambahan yaitu dibuat connecting
door untuk mempermudah sirkulasi antar ruang tetap dipertahankan.

Bukaan pintu, jendela dan ventilasi pada rumah tinggal Indis
menggunakan dua bukaan. Bagian dalam dengan bukaan berkaca dan bagian
luar dengan daun bukaan krepyak. Bentuk ini tidak mengalami perubahan
tetap dipertahankan karena kondisinya masih baik dan merupakan ciri khas
bangunan Indis. '

Ciri khas rumah tinggal Indis yang lain di Kotabaru Yogyakarta
adalah terdapat pintu penghubung (connecting door) pada tiap ruang yang
menghubungkan ruang satu dengan yang lain. Pintu ini masih dapat
dijumpai pada rumah tinggal Indis yang menjadi bangunan perkantoran
karena tidak mengalami perubahan masih dipertahankan.
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Pada plafon bangunan perkantoran di Kotabaru sebagian besar banyak
mengalami perubahan dimensi. Faktor yang menyebabkan perubahan
tersebut adalah karena tidak layak pakai atau rusak kecuali plafon pada
bangunan kantor Jiwasraya masih dipertahankan.

2. Tipe pengorganisasian ruang pada interior rumah tinggal Indis di Kotabaru
Yogyakarta adalah pengorganisasian ruang cluster atau mengelompok dan
linier. Dan ini tidak mengalami perubahan tetap dipertahankan karena
pengorganisasian ruang yang ada, sudah di sesuaikan dengan kebutuhan
penghuni sekarang sehingga perubahan struktur bangunan tidak dilakukan.

3. Sebagian besar interior rumah tinggal Indis pada fungsi ruang-ruangnya
mengalami perubahan menyesuaikan dengan kebutuhan fungsi baru yang
menjadi bangunan perkantoran, sedangkan fungsi ruang yang masih
dibutuhkan atau mempunyai fungsi yang sama tetap dipertahankan.

B. Saran-saran

Rumah tinggal Indis dengan bentuk arsitektur dan aspek interior yang
sangat khas dari budaya Indis telah menjadikan bagian dari periode kemajuan
arsitektur dan interior kita. Untuk itu penyusun ingin memberikan saran sebagai
berikut:

1. Rumah tinggal Indis yang masih dimanfaatkan sebagai bangunan perkantoran
di Kotabaru dari tinjauan historis mempunyai usia yang cukup tua, dari aspek
elemen pembentuk ruang sebagian besar sudah banyak yang mengalami
kerusakan, yang salah satu bukti dari kurangnya kepedulian untuk
melestarikan. Keberadaan bangunan tua merupakan salah satu ciri kota yang
harus dipertahankan meski, dari sisi ekonomi, pemeliharaan bangunan kuno
butuh biaya besar tidak sama dengan sekadar menjaga barang antik tetapi
makna dan peranannya lebih dari itu. Bangunan ini mempunyai misteri masa
lalu yang tersimpan teka-teki keberadaannya, maka dari itu ada banyak hal
yang bisa diungkap dalam penelitian selanjutnya.

2. Jika ada pemugaran gedung bangunan di kawasan Kotabaru jangan sampai
merombak organisasi ruangnya atau mengubah bentuk bangunan asli, tetapi
jika keadaan menuntut adanya renovasi, tentunya harus dilakukan renovasi.
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Sedangkan modelnya harus menyelaraskan bangunan yang sudah ada,
sehingga pemugarannya tidak merusak karakter bangunan asal, karena UU
Cagar Budaya mengatur bahwa bangunan bersejarah, tidak boleh diubah
bentuknya.

3. Pergantian penghuni atau pemakai bangunan Indis yang akhirnya
mengakibatkan perlunya penyesuaian fungsi ruang dengan kebutuhan
aktifitas pemakai bangunan, hendaknya memperhatikan kenyamanan untuk
mendukung aktifitas yang dilakukan dalam rumah Indis. Dalam hal ini
diperlukan perhatian dari badan konservasi untuk mengawasi agar
penyesuaian fungsi ruang ini tidak menyalahi aturan-aturan yang ada dalam
usaha pelestariannya karena konservasi turut menentukan masa depan sebuah

bangsa.
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